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BAB  I   

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Karakter merupakan haliyang sangat pentingidan mendasar. Karakter 

ialah mustikaihidup yangimembedakan manusiaidengan binatang. Manusia 

tanpaikarakter ituimanusia yangisudah “membinatang‟. Orang-orangiyang 

berkarakter kuatidan baik secaraiindividual maupunisosial  adalahimereka 

yangimemiliki akhlak, moral, idan budiipekerti yang baik. iMengingat 

begituiurgennya karakter, imaka Institusi Pendidikanimemiliki 

tanggungijawab untukimenanamkannya padaiproses pembelajaran. 

Penguatan pendidikanikarakter .1 

Pembangunanikarakter bangsaiadalah komitmenikolektif masyarakat 

Indonesiaimenghadapi tuntutaniglobal dewasa ini. iSebagai perwujudanidari 

komitmenitersebut, imaka di buatlahiUndang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 tahun 2003itentang SistemiPendidikaniNasional.2 

Pasal 3 Undang-Undang tersebut menjelaskanibahwa ‘Pendidikan 

Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsaiyang bermartabat dalamirangka mencerdaskan 

                                                             
1 Zubaedi,  Desain Pendidikan Karakter ( Jakarta:  Kencana Prenada Media Group, 

2012), 1. 

2 Khadijah, Pendidikan Prasekolah (Medan:  Perdana Publishing, 2016), 3 
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kehidupan bangsa, bertujuan untuk perkembanganipotensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, isehat, iberilmu, icakap, ikreatif, imandiri, idan menjadi 

warga Negaraiyang demokrasi sertaibertanggung jawab. iKarakter adalah 

watak, sifat atau hal-hal yang sangat mendasar yang ada pada diri seseorang 

sehinggaimembedakan seseorang dari padaiyang lain. Seringiorang 

menyebutnyaidengan tabiat atau perangai. iKarakter merupakan sifat batin 

manusia yangimempengaruhi segenapipikiran, iperasaan, daniperbuatannya.3 

Keberhasilanidalam prosesipembentukan karakteriakan mengantarkan 

anakiuntuk mencapaiisuatu tujuan yangidiharapkan,sehinggaidalam 

pembentukanikarakter tidak akan terlepasidari strategi yangidigunakan. 

Dalamimemilih dan menentukan strategi yang sesuai dan cocok dengan 

keadaan anak usia dini. Strategiidalam pembentukan karakter anak usia dini 

dapat diartikan sebagaiipola-pola umum kegiataniguru ataupun orang tua 

dalamipembentukan karakter anak usia dini untuk mencapai tujunn yang 

diharapkan.Karakter anakidapat di lihat dari perilakuiselama di sekolah, 

seperti adanya sikapikemandirian,kepercayaan diri, disiplin, kreatif, 

memilikiikerja sama yang baik dengan teman, anak sudahimenunjukkan ke 

arah yang lebih baik. iSeperti sikap kemandirian anak yang memiliki 

                                                             
3 Nani Prasetyo,Membangun Karakter Anak Usia Dini (Jakarta: Direktorat 

Pembinaan   Anak Usia Dini, 2011), 5 
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karakter mandiri selaluiingin mencoba sendiri dalam melakukan segala 

sesuatau yang tidak tergantungidengan orang lain danianak atau kapan 

waktunyaimeminta bantuanikepada orangilain.4 

Sistemipembelajaran diilakukan idengan menggunakanimetode 

berkelompokidi mana padaisetiap kelas anakiduduk secara berkelompok  

pada mejaibundar ataupun meja persegi panjang. Dengan metode 

berkelompok maka dapat terlihat karakter dari masing-masing anak. Pada 

saat melangsungkan pembelajaran guruimengelompokkan anak berdasarkan 

warna meja, guru juga memerintahkan anak berdasarkan kelompoknya, 

idengan begitu anak terlihat lebih berani dan percaya diri. Sifat egosentris 

anak juga terbentuk. iAnak terlihat lebih aktif dan energik dan memiliki rasa 

lebih memiliki rasa tanggung  jawab. iSelain itu di sekolah guru juga 

menerapkan metode pembelajaranisentra di mana anak belajar sesuai dengan 

minatnya.  

Calon peneliti dapatimelihat bahwa pembentukanikarakter anak sudah 

mulai terbentuk dengan maksimal, ditambah lagi dengan hafalan-hafalan 

surah, do’a-do’a, ikosa kataibahasa inggris dan bahasa arab, pembiasaan 

berdo’aisebelum melakukanisesuatu, praktek langsungicuci tangan sebelum 

makan, icara berwudhu dan praktek shalat, iketeladanan, iyang dapat 

                                                             
4 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,  

2011),  304-305. 
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membentuk karakterimoral dan agama pada anak usia dini di RA Syafiiyah 

Probolinggo.  

Berdasarkaniobservasi yang dilakukan oleh calon peneliti pada tanggal 

10 Pebruari sampaiidengan 20 Pebruari 2021,calon peneliti melihat bahwa 

RA Syafiiyahimemiliki saranaidan prasaranaiyang kurangilengkap 

danimedia pembelajaraniyangikurang memadai. Namun padaisaat 

calonipeneliti melakukaniwawancaraidengan ibu Syaihona S.Pd.I di lokasi 

penelitian yaitu RA Syafiiyah Probolinggo. 

Perjuanganimenunjukkan bahwa sarana prasarana dan media 

pembelajaraniyang tersediaidi sekolah tidak tepat gunaiuntuk pembentukan 

karakter kemandirian anakiusiaidini. iMakaidari ituipendidikan karakter 

kemandirian anak masih sangat diperlukan untuk ditanamkanidan di 

implementasikan kepadaianak diiRA Syafiiyah Probolinggo. 

Mengingatipotensi kecerdasan dan dasar-dasar perilakuiseseorangiterbentuk 

pada usiaidini.  

Olehikarenaiituidiperlukan upayaiseriusiyang harusidilakukan oleh guru 

untuk mencapaiikeberhasilan dalamipembentukan karakter kemandirianianak 

usiaidini. Dariilatar belakangimasalah diiatasicalon penelitiitertarik 

untukimelakukan penelitianidenganijudul ”Manajemen Program pada 

Pendidikan Karakter AnakiUsia Diniidi RA SyafiiyahiProbolinggo”. 
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B. Fokus Penelitian 

Dalamisuatu penelitian kualitatif, harusimempunyai fokus masalah 

penelitianiyang telah di tentukan, agar pembahasan dan penelitiannyaitidak 

melebar ataui menyempit atau malah tidak sesuaiidengan yang diimaksudkan 

dalamipenelitian. 

Adapun Fokusipenilitian sebagaiiberikut: 

1. Bagaimanaimateri pendidikan karakterianak usia diniidi RA Syafiiyah 

Probolinggo? 

2. Bagaimana implementasiikegiatan pembelajaranipendidikan karakteridi   

RA Syafiiyah Probolinggo? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui manajemen karakter kemandirian anak usia dini di RA 

Syafiiyah Probolinggo. 

2. Untuk mengetahui implementasi manajemen karakter kemandirian anak 

usia dini di RA Syafiiyah Probolinggo. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil  penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 

teoritis dan praktis yang berarti bagi beberapa kepentingan, diantaranya: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan karakter kemandirianianak 

usia dini di RA Syafiiyah Probolinggo. 

2. Peningkatanikualitasiguru dalamipembentukanikarakter kemandirian anak 
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diiRA Syafiiyah Probolinggo. 

3. Untukikepala sekolah agar dapati memberikan motivasi 

terhadapipeningkatan pembentukanikarakter kemandirian anak  usia dini di 

RA Syafiiyah Probolingo. 

4. Untukipenelitiisebagai landasaniempiris atauikerangkaiacuan bagiiyang 

sejenisidengan penelitianiini. 

E. Penelitian Terdahulu. 

Penelitian Terdahulu bertujuan untuk membedakan dengan penelitian 

yang lain. 
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F. Devinisi  Operasional 

a) Manajemeni 

Secaraibahasa, imanajemen berasalidari kata managei (toi 

manage) yangiberartiimengurus, imengatur, imelaksanakan, dan 

mengelola.5 Manajemeniyang penulisimaksud dalamipenelitianiini 

adalahimemperdayakaniaktivitasipendidikaniagar lebihiterarah, dalam 

artiibisa mengembangkanikonsep pendidikanikarakter yangisudah 

diimplementasikanioleh satuanikurikulum pendidikanidan lembaga 

pendidikan, iagar visi dan misiipendidikan dapat tercapaiisecara optimal. 

b) Pendidikanikarakter 

                                                             
5 Novan Ardy Wiyani, Manajemen Masjid Sekolah Sebagai Laboratorium 

Pendidikan Karakter Bagi Peserta Didik, Jurnal Pendidikan, Vol. XIX, No. 01, 2014 
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Pendidikan Karakteriadalah suatuikonsep dasariyangiditerapkan 

keidalam pemikiraniseseorang untukimenjadikan akhlakijasmaniirohani 

maupunibudi pekertiiagar lebihiberarti dariisebelumnya sehinggaidapat 

mengurangiikrisis moraliyang menerpainegeri ini.6 

 

 

                                                             
6 Mansur. Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2005), 103. 



 

 
 

 


